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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan penyebab kurangnya mintat
generasi muda pada pasambahan manjapuik marapulai yaitu sulitnya memahami
dan mengartikan bahasa yang digunakan dalam pasambahan manjapuik marapulai,
selain teks yang panjang pasambahan manjapuik marapulai juga menggunakan
bahasa Minang lama atau kuno. Penyebab lain dari kurangnya minat generasi muda
terhadap pasambahan manjapuik marapulai yaitu karena, perubahan-gaya hidup
generasi muda. Pasambahan dianggap rumit untuk dipelajari karena pasambahan
menggunakan dialek atau bahasa Minangkabau yang sangat kental dan artinya yang
sulit-dipahami. Perkembangan zaman juga menjadi penyebab kurangnya minat
generasi muda, perbedaan kebiasaan generasi muda yang berbeda dengan orang
terdahulu seperti menghabiskan waktu luang untuk hal-hal bermanfaat sedangakan
generasi muda saat ini lebih memilih-menjalankan hobby tergantung dengan
kesenangan pribadi. Dampak kemajuan teknologi terhadap keberlangsungan tradisi

dan budaya.

Upaya pelestarian pasambahan di Nagari Balai Gurah yaitu, dengan
mengikuti lomba pasambahan pidato adat yang dapat meningkatkan minat generasi
muda karena mendapatkan pengahargaan dan membuat anak muda lainnya
termotivasi. Upaya melestarikan pasambahan dengan cara mengadakan pelatihan
pasambahan di surau Nagari. Setiap pertemuan yang dilaksanakan satu kali dalam

satu minggu, pada setiap peserta yang mengikuti pelatihan yaitu anak-anak muda
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yang suka rela mengikuti dan ada juga yang diajak oleh Mamaknya. Upaya
pelestarian pasambahan juga dilakukan oleh Bundo Kanduang Kecamatan Ampek
Angkek, bundo kanduang melakukan kegiatan yang dapat membantu masyarakat
dalam pelestarian pasambahan dengan cara melakukan penyuluhan ke sekolah-
sekolah seperti SD, SMP dan SMA. Pemerintah kembali menerbitkan muatan lokal
Keminangkabauan. Mata pelajaran keminangkabauan ini diharapkan dapat menjadi
wadah untuk-mengenalkan kepada anak-anak yang suatu saat akan meneruskan
tradisi dan budaya Minangkabau, dalam mata pelajaran ini akan diajarkan juga

tentang keindahan budaya yang ada dan lebih memahami identitas dari kebudayaan.

B. Saran

Ada banyak kebudayaan dan adat istiadat yang masih kental di Nagari Balai
Gurah, hal ini perlu adanya pelestarian agar generasi muda dapat mengenal dan
menerapkan nilai-nilai yang terdapat pada tradisi dan budaya setempat. Penelitian
yang sudah peneliti lakukan, diharapkan bisa menambah referensi peneliti
selanjutnya terkait objek yang sama. Penelitian ini baru membahas penyebab
kurangnya minat generasi muda pada pasambahan manjapuik marapulai serta
upaya pelestarian pasambahan di Nagari Balai Gurah. Hasil penelitian ini masih
terdapat banyak kekurangan sehingga perlu dilakukannya penelitian lebih dalam
untuk peneliti selanjutnya terkait dengan pasambahan manjapuik marapulai di

Nagari Balai Gurah.
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